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Abstrak

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
mendukung perekonomian lokal, termasuk usaha rumah tangga
pengolahan abon telur di Kabupaten Bone. Mitra kegiatan ini
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan pemasaran yang
hanya mengandalkan WhatsApp story, belum adanya pencatatan
keuangan, serta lemahnya legalitas dan branding produk. Program
pemberdayaan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mitra
melalui pemanfaatan e-commerce, pelatihan manajemen usaha,
pengembangan desain kemasan, serta pendampingan pengurusan
legalitas usaha. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan,
penerapan teknologi, serta pendampingan berkelanjutan. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
keterampilan mitra mengoperasikan e-commerce, pembukuan
keuangan sederhana, pengemasan produk, serta pengurusan
legalitas. Kegiatan ini mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs) terutama tujuan 8 (Pekerjaan Layak dan
Pertumbuhan Ekonomi) dan tujuan 9 (lnovasi dan Infrastruktur).
Dengan demikian, program ini mampu meningkatkan daya saing
UMKM lokal, memberdayakan perempuan, serta memperkuat
ekonomi masyarakat.
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Pendahuluan

UMKM merupakan sektor strategis yang berkontribusi signifikan terhadap
perekonomian Indonesia. Salah satu bentuk UMKM yang berkembang adalah usaha
pengolahan abon telur di Desa Talungeng, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone,
Sulawesi Selatan. Usaha ini memiliki potensi besar karena ketersediaan bahan baku
yang melimpah dari peternakan ayam petelur di wilayah tersebut. Produk yang
dihasilkan berupa abon telur memiliki cita rasa khas dan daya simpan cukup lama.

Salah satu Industri Rumah Tangga yang ada di Kabupaten Bone adalah usaha
dari Ibu Nurbulan. IRT tersebut terletak di Galung RT. 001, RW. 003 Desa Talungeng,
Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Industry kecil yang
dijalankan oleh IRT ini, merupakan Industri Rumah Tangga yang memproduksi abon
telur. Usaha produksi hasil industri rumah tangga tersebut telah lama dilakukan untuk
menambah pendapatan. Tenaga kerja yang digunakan mitra untuk menghasilkan
kapasitas produksi tersebut adalah enam orang.

Kelompok ibu-ibu pengusaha abon telur di Desa Talungeng, Kecamatan
Barebbo ini memiliki potensi besar dalam mendukung perekonomian lokal. Hal ini juga
didukung bahwadi daerah tersebut banyak usaha ayam petelur, yang merupakan
bahan utama prosuk ini. Produk yang dihasilkan berupa abon telur dengan spesifikasi
rasa gurih dan tahan lama. Namun, jumlah produksi dan mutu produk belum konsisten
karena kurangnya control kualitas yang baik.

Dari segi pemasaran, mitra juga sudah berupaya untuk menerapkan e-
commerce meskipun belum maksimal, hal ini dapat dilihat dari penggunaan teknologi
informasi masih sebatas menggunakan media Whatsapp sebagai media komunikasi.
Disamping coverage (cakupan) dari produk yang dijual sangat terbatas karena hanya
mengandalkan status (story) Whatsapp sebagai media marketing kepada calon
pembeli, dari sisi laporan juga tidak memungkinkan secara otomatis untuk dibentuk
kedalam laporan penjualan. Selain itu karena hanya menggunakan story Whatsapp
berakibat calon konsumen tidak mendapatkan informasi yang up to date berkaitan
dengan katalog produk yang dijual. Selain itu pemesanan hanya melalui media social
tidak dapat dijadikan alat bantu untuk mengorganisasi pesanan yang masuk secara
otomatis yang dapat disesuaikan dengan harga dan ketersediaan produk saat ini.
Pemasaran yang dilakukan juga masih terbatas pada ruang dan waktu sehingga
diperlukan alternatif lainnya yang dapat digunakan oleh calon konsumen untuk
memesan produk Dimana dan kapan saja.

Kendala lainnya adalah dari segi manajemen usaha, belum dilakukan
dokumentasi berupa pembukuan keuangan, sehingga pengelolaan tidak optimal.
Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok ini juga menjadi
penyebab utama kurangnya hasil maksimal.

Aspek legalitas juga menjadi permasalahan signifikan. Hingga saat ini, mitra
belum memiliki Izin Usaha Industri (IUl) dan Hak Kekayaan Intelektual (HKI), yang
mengakibatkan kesulitan dalam mendapatkan bantuan usaha dan memperluas
pangsa pasar. Dari sisi manajemen packaging, mitra belum memiliki packaging
khusus dan hanya menggunakan wadah kotak mika pada produk abon telur, sehingga
rentan menghadapi persaingan. Selain itu, branding produk juga masih lemah,
menyebabkan rendahnya daya saing di pasar.

Beberapa riset tim peneliti yang mendukung dan sesuai dengan solusi
permasalahan mitra diantaranya adalah Nurasia dkk (2023), Souisa dkk (2025),
Judijanto dkk (2025) untuk permasalahan media pemasaran, Mahmuddin (2024),
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Alam (2024) untuk permasalahan pengemasan produk; Hidayat dkk (2025), Putra
(2025) manajemen usaha; Harapan (2025) untuk permasalahan kualitas produk;
Rama (2025) untuk permasalahan legalitas usaha.

Program pemberdayaan ini dirancang untuk menjawab permasalahan tersebut
melalui pendekatan pelatihan, pendampingan, dan penerapan teknologi. Kegiatan ini
selaras dengan tujuan SDGs, khususnya poin 8 tentang pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi serta poin 9 tentang inovasi dan infrastruktur. Selain itu,
program ini mendukung Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, yaitu
memberikan pengalaman belajar di luar kampus bagi mahasiswa dan meningkatkan
kontribusi dosen di masyarakat.

Metode

Kecamatan Barebbo di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan, merupakan
wilayah dengan potensi pertanian dan peternakan yang besar, ditunjang oleh
ketersediaan lahan produktif serta usaha ayam petelur yang melimpah sebagai
penyedia bahan baku olahan pangan. Kecamatan ini terdiri dari 18 desa dengan
mayoritas masyarakat bergerak di sektor agraris, seperti padi, jagung, dan peternakan
rakyat, termasuk usaha pengolahan abon telur di Desa Talungeng. Meski demikian,
tantangan masih dihadapi berupa keterbatasan akses teknologi, pemasaran digital,
dan penguatan legalitas usaha yang menghambat daya saing produk lokal. Upaya
pemerintah daerah melalui program ketahanan pangan dan sanitasi berbasis
masyarakat menunjukkan dukungan terhadap pembangunan berkelanjutan, namun
partisipasi UMKM dalam digitalisasi masih minim. Kondisi ini menjadikan Barebbo
sebagai lokasi strategis untuk penerapan program pemberdayaan yang
mengintegrasikan inovasi teknologi, penguatan manajemen usaha, serta branding
produk, guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus mendorong
pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih inklusif.
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Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahap:

1. Persiapan: meliputi survei lapangan, wawancara dengan mitra, dan koordinasi
program.
2. Pelaksanaan:

a.

b.
C.

d.
3. Ev

Pelatihan dan pendampingan penggunaan e-commerce untuk pemasaran
produk.

Pengembangan desain kemasan dan pelatihan fotografi produk.

Pelatihan manajemen usaha, termasuk pencatatan keuangan,
perencanaan bisnis, dan pengendalian keuangan.

Pendampingan pengurusan legalitas (IUl dan HKI).

aluasi: monitoring hasil pelatihan, uji coba aplikasi e-commerce, serta

evaluasi efektivitas pencatatan keuangan dan desain kemasan.
4. Keberlanjutan: mitra didorong untuk mengelola e-commerce dan manajemen
usaha secara mandiri dengan konsultasi berkala.

Metode pendekatan yang digunakan adalah kombinasi sosialisasi, pelatihan
partisipatif, dan transfer teknologi dengan melibatkan peran aktif mitra. Mahasiswa

dilibatkan

sebagai fasilitator pendamping sehingga turut mendapatkan pengalaman

praktis di lapangan.

Hasil

Program pemberdayaan kepada masyarakat dilaksanakan selama delapan bulan
di Desa Talungeng, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone, dengan melibatkan 6
orang ibu-ibu pengusaha abon telur. Tingkat partisipasi mitra cukup tinggi, tercatat
100% anggota kelompok mengikuti setiap sesi pelatihan dan pendampingan.
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Gambar 2. Dokumentasi kegiatan

Secara umum, kegiatan berhasil dilaksanakan sesuai rencana, mulai dari
pelatihan e-commerce, pengembangan kemasan produk, pelatihan manajemen
usaha, hingga pendampingan pengurusan legalitas. Ketercapaian kegiatan sebelum
dan setelah dilakukan pendampingan dapat disajikan dalam tabel berikut:

Permasalahan

Sebelum

Setelah

Permasalahan

Pemasaran mitra

Mitra mampu dalam

media pemasaran | hanya dari mulut ke mulut, menggunakan e-

untuk pemesanan | sesekali menggunakan commerce yang dibangun

produk status Whatsapp tim PKM
Permasalahan Mitra hanya Mitra telah

media pemasaran menggunakan wadah menggunakan kemasan

untuk plastik atau kemasan mica yang baik dan menarik
pengenalan produk

(Belum adanya

perhatian mitra terkait

pengemasan dan

desain produk)

Proses manajemen
usaha yang Dbelum
berjalan

Mitra tidak melakukan
pembukuan usaha

Mitra telah mengetahui

administrasi transaksi
keuangan, mengukur
performa bisnis,

merencanakan bisnis

Menambah jumlah
dan kualitas produksi

Belum menggunakan
spinner, sehingga produk
terkesan berminyak

Produk yang dihasilkan
lebih kering dengan
bantuan spinner

Aspek legalitas baik
dari segi adanya izin
usaha industri (1Ul) dan
hak kekayaan
intelektual (HKI) yang
belum ada

Mitra belum
mengetahui pentingnya izin
usaha dan tata cara
pengajuan izin usaha

Mitra telah mengetahui
pentingnya izin usaha dan
tata cara pengajuan izin
usaha
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Evaluasi pre-test menunjukkan bahwa hanya 32% mitra yang memiliki
pengetahuan dasar mengenai pemasaran digital, sedangkan setelah program
berakhir angka ini meningkat menjadi 85%. Penerapan aplikasi e-commerce berbasis
website sederhana memungkinkan mitra memperluas jangkauan pemasaran; rata-
rata jumlah pesanan bulanan meningkat sekitar 35% dibandingkan kondisi awal.

Dalam aspek pengemasan, produk abon telur kini menggunakan toples plastik
berlabel dan hang tag, sehingga lebih menarik dan informatif. Hasil survei konsumen
menunjukkan 91% responden menilai kemasan baru lebih profesional dibanding
sebelumnya. Sementara itu, pelatihan manajemen usaha menghasilkan peningkatan
keterampilan pencatatan keuangan, dengan 85% mitra mampu menyusun laporan
arus kas sederhana, yang sebelumnya sama sekali belum dilakukan.

Dari sisi legalitas, mitra telah mengetahui tata cara mendaftarkan Izin Usaha
Industri (IUl) dan pengajuan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) untuk merek dagang.
Keberhasilan ini penting karena membuka peluang akses bantuan modal dan
memperluas jaringan pemasaran formal. Dampak ekonomi juga mulai terlihat, dengan
peningkatan pendapatan rata-rata rumah tangga mitra tiga bulan pertama setelah
program, serta terbukanya peluang kerja tambahan bagi dua orang warga sekitar.

Hasil-hasil tersebut sejalan dengan penelitian Nurasia et al. (2021) yang
menegaskan pentingnya pengemasan produk untuk meningkatkan nilai jual, serta
Souisa et al. (2025) yang menunjukkan efektivitas strategi pemasaran digital dalam
meningkatkan penjualan UMKM. Dengan demikian, program ini membuktikan bahwa
integrasi inovasi teknologi, penguatan manajemen, dan pendampingan legalitas dapat

menjadi model efektif dalam meningkatkan daya saing UMKM berbasis komunitas.

Simpulan

Program pemberdayaan ibu-ibu pengusaha abon telur di Kabupaten Bone
melalui penerapan e-commerce, penguatan manajemen usaha, dan pendampingan
legalitas terbukti mampu meningkatkan daya saing produk lokal. Hasil kegiatan
meliputi peningkatan pemasaran digital, perbaikan desain kemasan, pencatatan
keuangan yang lebih tertib, serta kemajuan dalam pengurusan legalitas usaha.
Kegiatan ini tidak hanya memberi manfaat ekonomi, tetapi juga sosial, seperti
pemberdayaan perempuan dan peningkatan peran masyarakat dalam kegiatan
ekonomi produktif. Dengan dukungan teknologi dan inovasi, UMKM lokal dapat
bertransformasi menjadi usaha yang lebih berdaya saing dan berkelanjutan.

Ucapan Terima Kasih

Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat di bawah
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemdiktisaintek) sesuai
dengan kontrak pengabdian masyarakat nomor 080/C3/DT.05.00/PM/2025 yang telah
membiayai kegiatan ini.
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